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RINGKASAN 

Keanekaragaman Jenis Pohon Pewarna di Hutan Hujan Tropis Blok Pletes 

Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri; Dinasty Purnamasari; 

151810401005; 2019; 37 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Jember. 

 

 Hutan hujan tropis di Indonesia memiliki sumber daya hayati yang tinggi. 

Salah satu pemanfaatan SDH yaitu sebagai pewarna alami yang dihasilkan dari 

bagian-bagian pohon yaitu akar, batang, kulit  batang, daun, bunga, buah, biji dan 

getah. Bagian tersebut mengandung pigmen warna yang dapat diekstrasi menjadi 

bahan utama pewarna alami. Pigmen pada tumbuhan tersebut antara lain 

karotenoid, klorofil dan antosianin serta turunannya, yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber warna alami. Salah satu wilayah konservasi yang memiliki 

kekayaan hayati dengan potensi sebagai penghasil warna alami yaitu TNMB. 

Salah satu penghasil warna alami yaitu pohon penghasil warna yang beberapa 

jenis telah dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Namun demikian informasi 

tentang keanekaragaman jenis pohon penghasil warna di wilayah tersebut masih 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi dan 

keanekaragaman jenis pohon serta menganalis bagian dan warna yang dihasilkan 

oleh pohon penghasil warna di Blok Pletes Resort Wonoasri TNMB.   

 Penelitian ini dilakukan di area yang secara geografis terletak pada 

8°24´16´´LS dan 113°41´31´´BT dengan luas area 3,54 hektar. Pengambilan data 

dilakukan dengan metode plot ransek. Metode ini menggunakan plot dengan luas 

10 x 10 meter, dengan peletakan plot tanpa jarak antara satu sama lain. Data 

tumbuhan yang dicuplik yaitu nama jenis atau jika tidak diketahui jenisnya maka 

diberikan kode nama dan deskripsi morfologi. Hasil deskripsi digunakan untuk 

analisis potensi warna alam yang dihasilkan oleh pohon tersebut. Selain itu jumlah 

individu per jenis dan jumlah total individu alam komunitas dihitung untuk 

menentukan keanekaragaman jenis dengan analisis rumus Shannon Wiener. 

Parameter abiotik yang diukur yaitu pH tanah, intensitas cahaya, suhu lingkungan, 

dan kelembaban udara yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Jenis-jenis 

tumbuhan yang didapatkan kemudian diidentifikasi jenis dan dianalisis warna 
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yang dihasilkan berdasarkan studi literatur di laboratorium ekologi dengan 

bimbingan dari dosen pembimbing. 

 Hasil identifikasi menunjukkan 50 % dari 40 jenis pohon yang ditemukan 

adalah pohon penghasil warna. Jenis pohon tersebut terdiri atas 193 individu yang 

tergolong dalam 14 famili dan 19 genus. Famili dengan jumlah individu paling 

banyak ditemukan yaitu Moraceae, terdiri atas lima spesies yaitu Ficus benjamina 

L., F. hispida Roxb., F. glomerata Roxb., Artocarpus elasticus Rein. dan Streblus 

asper Lour.. Permukaan daun dari famili ini dilapisi lilin dan relatif tebal. Hal ini 

membantu dalam mengurangi evaporasi, sehingga dapat dengan baik beradaptasi 

di lingkungan kering. Spesies pohon penghasil warna dengan jumlah individu 

terendah adalah Terminalia bellirica Roxb., Alastonia scholaris R.Br. dan Garuga 

floribunda, sedangkan pohon dengan jumlah individu paling tinggi adalah 

Streblus asper Lour.. Hal ini disebabkan oleh proses polinasi Streblus asper  yang 

lebih mudah dibandingkan dengan yang lain (Mulasari, 2016). Keanekaragaman 

jenis pohon penghasil warna memiliki nilai H’ sebesar 2,55 dan dikategorikan 

sedang. Hal ini didukung dengan jumlah individu per jenis  dan jumlah seluruh 

individu yang ditemukan tercatat tinggi, namun terdapat beberapa jenis seperti 

Streblus asper Lour., dan Vitex pinnata L. yang mendominasi jumlah individu per 

jenis secara signifikan. Menurut literatur bagian pohon penghasil warna yang 

paling banyak digunakan oleh masyarakat adalah kulit batang yang sebagian besar 

menghasilkan dua warna yaitu coklat dan hitam, karena memiliki kandungan 

metabolit sekunder berupa flavonoid dengan konsentrasi tinggi.  

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 20 jenis pohon 

penghasil warna dari 40 jenis total tumbuhan yang ditemukan. Jenis-jenis tersebut 

antara lain Alstonia scholaris R.Br., Garuga floribunda, Caesalpinia sappan 

Lam., Vitex pinnata L., Persea americana Mill., Lagerstroemia speciosa  Pers., 

Sterculia campanulata, dan Tectona grandis L. yang dapat menghasilkan warna. 

Warna yang banyak dihasilkan yaitu coklat dan kuning sedangkan bagian pohon 

yang paling banyak digunakan yaitu kulit batang pohon dengan menghasilkan 

warna coklat dan hitam. Nilai indeks keanekaragaman jenis pohon penghasil 

warna tergolong dalam  kategori sedang.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan hujan tropis merupakan tipe hutan di kawasan tropis yang memiliki 

curah hujan tinggi sepanjang tahun. Tingkat curah hujan kawasan ini yaitu 

berkisar 1000-1200 mm per tahun, dengan lama musim kering yang pendek, 

bahkan di beberapa tempat hampir tidak pernah mengalami musim kering. 

Kondisi curah hujan yang tinggi dan musim kering yang pendek menyebabkan 

pertumbuhan berbagai jenis tumbuhan di ekosistem ini dikategorikan baik dan 

mendukung kekayaan jenis yang terdapat di hutan hujan tropis (Forest Watch 

Indonesia, 2011). 

Kekayaan jenis merupakan jumlah jenis dalam suatu komunitas ataupun 

ekosistem yang dapat digunakan sebagai sumber daya hayati. Salah satu sumber 

daya hayati yang dapat dimanfaatkan oleh manusia yaitu hasil hutan bukan kayu 

(HHBK). Hasil hutan bukan kayu yaitu tumbuhan atau hewan beserta produk 

turunan dan budidaya, kecuali kayu yang berasal dari hutan (Dephut, 2007). Salah 

satu contoh HHBK yang seringkali dimanfaatkan oleh masyarakat desa 

penyangga hutan adalah bagian-bagian pohon seperti buah, biji, daun, akar, bunga 

ataupun kulit kayu yang dapat menghasilkan warna alami. Bagian-bagian pohon 

tersebut diproses dan digunakan untuk memberikan warna pada bahan tekstil 

ataupun makanan. Pemanfaatan tersebut dapat dilakukan secara langsung tanpa 

ekstraksi ataupun secara tidak langsung melalui ekstraksi atau pembuatan 

simplisia. Bahan penghasil warna yang dihasilkan oleh proses tidak langsung 

memiliki umur lebih lama jika dibentuk dalam ekstrak dan simplisia (Manusawai, 

2015). 

Pohon penghasil warna menghasilkan zat warna alami yang dihasilkan 

oleh ekstraksi ataupun peggunaan secara langsung dari bagian-bagian tersebut 

bersifat nontoksik bagi lingkungan. Hal  ini berdasarkan kandungan zat dari sisa 

penggunaan warna alami yang lebih mudah diurai oleh dekomposer tanah 

(Murwati, 2017). Pemanfaatan pewarna alami yang berasal dari tumbuhan di 

wilayah Indonesia masih tergolong rendah, salah satu faktor yang mempengaruhi 
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yaitu kurangnya informasi dan pengujian tentang jenis tumbuhan penghasil warna 

(Berlin, 2017).   

 Taman Nasional Meru Betiri merupakan salah satu wilayah Indonesia yang 

memiliki tumbuhan sebagai sumber pewarna alami pada batik khas wilayah 

tersebut. Namun demikian referensi tentang tumbuhan penghasil warna masih 

terbatas, berdasarkan informasi dari masyarakat desa penyangga, bahan baku 

pewarna alami yang kuat dan selalu ada dalam setiap musim untuk tekstil adalah 

pepohonan. Industri tekstil yang terus berkembang akan meningkatkan konsumsi 

bahan pewarna yaitu pohon penghasil warna, maka dari itu perlu dilakukan upaya 

berupa budidaya pohon penghasil warna di pekarangan rumah masyarakat atau 

hutan lorong. Selain itu warna alam yang dihasilkan oleh pohon penghasil warna 

memiliki jenis warna terbatas, sehingga warna yang dihasilkan masih kurang 

variatif. Berdasarkan beberapa hal tersebut perlu dilakukan identifikasi jenis 

pohon penghasil warna yang lebih bervariasi, guna memperkaya warna untuk 

material batik alam khas Wonoasri dan memberikan informasi awal tentang 

budidaya pohon penghasil warna diluar wilayah konservasi.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini: 

1. Jenis pohon apa sajakah yang dapat menghasilkan warna di Zona 

Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri, Taman Nasional Meru Betiri,  

Jember, Jawa Timur? 

2. Warna apa sajakah yang dapat dihasilkan dari masing-masing bagian 

pohon di Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri? 

3. Bagaimanakah keanekaragaman jenis pohon penghasil warna di Zona 

Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri?    
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. untuk menentukan komposisi jenis pohon penghasil warna yang 

tumbuh di Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri, Taman Nasional 

Meru Betiri.  

2. untuk mengetahui jenis warna yang dihasilkan oleh bagian pohon 

penghasil warna di  Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri 

3. untuk menentukan keanekaragaman jenis pohon penghasil warna di 

Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. IPTEK, mendukung perkembangan dan kemajuan IPTEK khususnya 

jenis tumbuhan pewarna alami di bidang Ilmu Etnobotani. 

2. TNMB, database dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

memutuskan kebijakan tentang konservasi pohon pewarna diwilayah 

Taman Nasional Meru Betiri.  

3. Masyarakat umum, dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan baru 

tentang pohon pewarna alami diwilayah Taman Nasional Meru Betiri.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keanekaragaman Jenis  

Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang digunakan untuk tingkat 

keanekaragaman sumberdaya alam hayati, meliputi jumlah maupun frekuensi dari 

ekosistem, spesies, maupun gen di suatu wilayah. Istilah keanekaragamn hayati  

mencakup semua spesies tumbuhan, hewan dan mikroorganisme (R. Storey dan 

R. Moore, 2001). Tingkatan keanakaragaman hayati yaitu kenakeragaman gen, 

jenis dan ekosistem. Keanekaragaman gen yaitu variasi substansi kimia yang 

menentukan sifat keturunan yang terdapat di dalam lokus kromosom pada tia 

individu. Keanekaragaman jenis adalah istilah umum untuk tingkat 

keanekaragaman yang terdiri atas nama jenis, jumlah individu per jenis dan 

jumlah individu total seluruh jenis dan dapat digunakan untuk mengetahui struktur 

komunitas (R. Storey dan R. Moore, 2001). Menurut Wilson, (1992) dalam Fonge 

(2013), mendefinisikan bahwa keanekaragaman jenis merupakan variasi jenis 

dalam suatu komunitas (Fonge et al., 2013). Keanekaragaman ekosistem adalah 

keragaman jenis individu dan interaksi dengan lingkungan serta pengaruh abiotik 

terhadap lingkungan (Sudarsono et al., 2005).  

Keanekaragaman jenis ditentukan tidak hanya oleh hal diatas, tetapi juga 

oleh kelimpahan relatif individu dalam komunitas tersebut. Kelimpahan relatif 

individu mengacu pada pemerataan distribusi individu di antara spesies dalam 

suatu komunitas (Groves, 2003). Keanekargaman jenis dapat dianalisis 

menggunakan beberapa indeks yaitu 

1. Indeks Kekayaan Jenis (Margalef)  

    
     

   
 

Keterangan :  

DMg = indeks kekayaan jenis Margalef  

S = Jumlah jenis Rhopalocera  

N = Total individu Rhopalocera dalam sampel 

(Magurran, 1988) dalam Nurkhotimah, (2017) 
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 Indeks Margalef digunakan untuk menghitung jumlah jenis (species 

richness), namun indeks ini memiliki kekurangan yaitu kesamaan antara S dan N 

(Nurkhotimah, 2017).  

2. Indeks Simpson (D) 

  ∑  2 

Keterangan:  

D = indeks dominansi Simpson  

pi= ni/N 

ni = jumlah individu suatu jenis  

N = jumlah individu dari seluruh jenis 

(Magurran, 1988) dalam Nurkhotimah, (2017) 

Indeks ini berfungsi dalam menentukan dominasi suatu jenis dengan 

menggunakan perbandingan antara jumlah individu per jenis dengan jumlah total 

individu yang ditemukan (Sudarsono, 2005).  

3. Indeks Shannon Wiener (H’) 

Indeks ini merupakan metode yang tepat untuk menenetuan indeks 

keanekaragaman jenis jika pengambilan data kelimpahan jenis dilakukan secara 

acak dari suatu komunitas.   

      ∑                                 
  

 
               

(Fonge  et al., 2013)   

Keterangan: 

   = indeks keanekaragaman jenis  

 pi = jumlah individu jenis ke-i/jumlah total individu seluruh jenis (ni/N) 

 ni = jumlah individu jenis ke-i 

 N = jumlah total individu semua jenis  

Defnisi nilai keanekaragaman jenis Shannon Wiener: 

 1. H′ > 3 : keanekaragaman jenis yang tinggi. 

 2. 1 ≤ H′ ≤ 3 : keanekaragaman jenis yang sedang. 

 3. H′ < 1 : keanekaragaman jenis yang rendah. 
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4. Indeks Kemerataan (Evenness) 

  
  

     
 

Keterangan :  

E = indeks kemerataan spesies  

H’ = indeks keanekaragaman spesies  

S = jumlah seluruh spesies 

(Mangguran, 1988) dalam Nurkhotimah (2017) 

Indeks ini digunakan untuk menentukan kondisi vegetasi atau struktur dari 

suatu komunitas. Indeks ini menyatakan apabila nilai indeks mendekati 0 maka, 

kondisi vegetasi atau struktur komunitas tidak stabil, sedangkan jikanilai indeks 

mendekati 1 maka kondisi vegatasi komunitas tersebut stabil (Groves, 2003). Hal 

ini dapat digunakan untuk mendukung pernyataan tentang keanakaragaman jenis 

dalam suatu komunitas.    

 

2.2 Pohon Penghasil Warna  

Tumbuhan penghasil warna merupakan jenis tumbuhan yang pada beberapa 

bagian dari tubuhnya mengandung pigmen warna dan dapat diekstrasi menjadi 

bahan pewarna (Hariyanto, 2017). Menurut Lemmens dan Wulijarni-Soetjipto 

(1999), sebagian besar ekstraksi warna diperoleh dari pohon berupa metabolit 

sekunder. Kandungan metabolit sekunder yang berbeda-beda tergantung struktur 

kimia yang dimiliki oleh jenis pohon tersebut (Berlin, 2017 ).  

Menurut Murwati (2010), pewarna alami merupakan hasil ekstraksi dari 

daun, batang, bunga, buah, akar pohon dengan konsentrasi pigmen yang bervariasi 

sesuai dengan spesiesnya. Pigmen merupakan senyawa organik yang mengandung  

zat warna dengan fungsi menentukan arah warna dari zat warna tersebut.  Pigmen 

tumbuhan yang diekstrasi antara lain tanin, karotenoid, klorofil, kurkumin, 

klorofil dan antosianin. Secara detail warna yang dihasilkan dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 (Hariyanto, 2017). 

Zat pewarna alami mempunyai warna yang khas dan sulit ditiru oleh zat 

pewarna sintetik (Berlin, 2017). Pewarna alami merupakan alternatif pewarna 
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yang tidak bersifat toksik terhadap lingkungan karena lebih mudah terdegradasi 

atau ramah lingkungan, dan bersifat dapat diperbaharui (Yernisa, et al., 2013).  

Tabel 2.1 Pigmen pada pohon pewarna alam 

Nama senyawa Warna yang dihasilkan 

Karotenoid Merah tua sampai jingga 

Tanin Merah sampai kuning 

Kurkumin  Kuning sampai jingga 

Antosianin Biru 

Klorofil Hijau 

(Sumber: Hariyanto, 2017) 

Menurut Fitrihana (2007) dalam Siddiq, et al., (2018), beberapa jenis 

pohon penghasil warna yang digunakan oleh masyarakat untuk menghasilkan 

pewarna alam batik di beberapa wilayah Indonesia yang dapat dilihat pada Tabel 

2.2. 

Tabel 2.2  Jenis pohon pewarna alam 

Jenis Pohon Pewarna Alam Nama Lokal Bagian yang digunakan 

Indigofera tinctoria Tarum Daun 

Ceriops candolleana arn Soga tingi Kulit kayu 

Cudraina javanensis Kayu Tengeran  Batang 

Curcuma domestica Kunyit  Umbi 

Camellia sp.  Teh Daun  

Morinda citrifolia Mengkudu Akar  

Pelthophorum ferruginum Soga Jambal Kulit Kayu 

Bixa orellana Kesumba  Dan dan Batang 

Psidium guajva Jambu Biji Daun 

Lanjutan 

Jenis Pohon Pewarna Alam Nama Lokal Bagian yang digunakan 

Elegan sp. Kembang Kertas Bunga 

Polianthes tuberosa Sedap Malam Bunga  

Caesalpinia sapaan Secang Daun dan kulit kayu 
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Terminalia bellirica Joho lawe  Kulit batang 

Areca catechu Pinang  Buah 

Garcinia mangostana Manggis Kulit buah 

Mimosa pudica Putri Malu Daun 

Swietenia mahagoni Mahoni Kulit batang 

Jatropa multifida Jarak kosta Buah  

Piper betle Sirih Daun 

Arthocarpus heterophyllus L. Nangka  Kulit batang 

(Sumber : Fitrihana, 2007) 

2.3 Hutan Hujan Tropis di Taman Nasional Meru Betiri 

Hutan hujan tropis merupakan salah satu tipe vegetasi hutan yang 

menempati area pada 10°LU dan 10°LS. Tipe hutan ini terbentuk oleh vegetasi 

klimaks pada daerah dengan curah hujan 2.000-4.000 mm per tahun, rata-rata 

temperatur 25°C dan rata-rata kelembaban udara 80% (Alimuddin, 2010). Hutan 

hujan tropis di Indonesia antara lain adalah hutan hujan tropis Taman Nasional 

Meru Betiri (TNMB), yang berada diwilayah Indonesia Barat bagian Selatan 

tepatnya di Kabupaten Jember dan bagian timur di Kabupaten Banyuwangi. 

Secara geografis, terletak pada 113˚38'38"-113˚58'30" BT dan 8˚20'48"-8˚33'48" 

LS. Kawasan ini memiliki topografi yang berbukit-bukit dengan kisaran elevasi 

mulai dari tepi laut hingga ketinggian 1.223 mdpl di puncak gunung Meru Betiri 

(TNMB, 2002). Kemudian hal ini meyebabkan tingginya keanekaragaman jenis 

flora dan fauna di wilayah TNMB. Keanekaragaman jenis hayati tersebut 

merupakan sumber plasma nutfah yang sangat penting peranannya bagi penelitian, 

ilmu pengetahuan dan dapat memberikan manfaat yang besar bagi kesejahteraan 

manusia (Balai TNMB, 2015).  

Taman Nasional Meru Betiri resmi menjadi wilayah konservasi pada 23 Mei 

1997 dan berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor: SK.3629/Menhut-

VII/KUH/2014 tanggal 6 Mei 2014 telah ditetapkan bahwa luas kawasan taman 

nasional ini adalah 52.626,04 ha (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015). 

Kawasan TNMB ini terbagi menjadi tiga seksi wilayah pengelolaan salah satunya 
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yaitu seksi konservasi wilayah II Ambulu dan 10 resort yang terdapat di kawasan 

TNMB. Penelitian ini dilakukan di seksi Ambulu resort Wonoasri yang dalam 

kawasan tersebut dibagi menjadi beberapa zonasi berdasarkan fungsinya, yaitu 

zona inti, zona rimba, zona perlindungan bahari, zona pemanfaatan, Zona 

Rehabilitasi, zona tradisional, dan zona khusus (Balai Taman Nasional Meru 

Betiri, 2015). Pembagian luasan setiap zona di Taman Nasional Meru Betiri dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Zonasi dan luas pembagian wilayah TNMB 

Zona Luas (ha) 

Inti 27.507,7 

Pemanfaatan 273,3 

Rehabilitasi 2.733,5 

Rimba 18.897,2 

Perlindungan bahari 2.603,0 

Tradisional 285,3 

Khusus 329,0 
   (Sumber : Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015) 

Zona Rimba adalah adalah bagian Taman Nasional yang ditetapkan karena 

letak, kondisi dan potensinya mampu mendukung kepentingan pelestarian pada 

zona inti dan zona pemanfaatan (Kemenhut, 2014). Resort Wonoasri terdiri dari 

beberapa desa seperti Wonoasri, Curahnongko, dan Kali sanen. Curahnongko 

merupakan salah satu desa dengan zona pemanfaatan yang cukup luas, namun 

pada setiap blok rehabilitasi memiliki zona rimba yang tidak dimanfaatkan 

sebagai lahan garap oleh masyarakat, salah satunya adalah Blok Pletes. Pletes 

merupakan salah satu blok dengan zona rimba dengan luas ± 10-35 ha yang 

terletak di Desa Curahnongko resort Wonoasri seksi Ambulu. Secara geografis 

zona rimba di Blok Pletes terletak pada wilayah bagian Barat termasuk Desa 

Curahnongko dengan 8,53°-8.57° LS dan 113,93°-113,97° BT  (Suciati et al.,  

2018).  

Berdasarkan Statistik Taman Nasional Meru Betiri tahun 2015, flora yang 

telah teridentifikasi adalah sebanyak 515 jenis dari 103 suku. Beberapa jenis 

pohon yang ada di wilayah ini adalah pohon Multi Purpose Tree Spesies (MPTS) 
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yang dapat menghasilkan pewarna alami, obat, buah, biji atau manfaat lainnya  

(Balai TNMB, 2015). Taman Nasional Meru Betiri memiliki potensi pohon 

penghasil warna yang masih belum banyak dieksplorasi. Salah satu wilayah yang 

diduga memiliki pohon penghasil warna yaitu Blok Pletes (Suciati et al., 2018).  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

  Penelitian ini dilaksanakan di dalam kawasan Zona Rimba yang berada di 

blok Pletes Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember, Jawa 

Timur yang secara geografis terletak pada 8°24´16´´LS dan 113°41´31´´BT 

(Gambar 3.1). Pletes merupakan salah satu wilayah yang berada di desa 

Curahnongko yang merupakan batas bagian Barat dari TNMB dengan luas lebih 

dari 15 ha. Luas area pengambilan sampel di zona rimba blok pletes yaitu seluas 

3,54 ha. Identifikasi sampel dan analisis data penelitian dilakukan di 

Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Jember dengan pendampingan dosen 

pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Desember  2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 Lokasi penelitian Blok Pletes (luas 3.54 ha) 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global 

Postioning System) Garmin Etrex 64S, Camera Canon type 1200D, pH meter, 

lux meter HIOKI 3421, soil tester DEMETRA, Thermo Hygro Meter (THM) 

V&A VA8010, digger, kompas, tali raffia, gunting kertas, gunting ranting, 

parang atau pisau, alat tulis (pensil 2b, ballpoint dan buku tulis), kantong  

sampel, kertas label, laptop Lenovo type G40 AMDA A8, akohol 70 % dan 

aquades. 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Penentuan Transek dan Plot  

Penelitian ini menggunakan metode plot transek dengan penggunaan plot 

pengamatan dalam bentuk petak berukuran 10 m x 10 m yang diletakkan secara 

sistematik pada garis transek yang ditentukan dalam zona rimba di blok Pletes 

Wonoasri, Taman Nasional Meru Betiri. Proses peletakan plot diawali dengan 

ditentukan titik awal yang titik koordinatnya di tandai menggunakan GPS 

Garmin Etrex 64S, kemudian plot diletakkan pada titik awal pada garis transek 

yang telah ditentukan. Plot sampling yang digunakan memiliki luas 10 m x 10 m. 

Sampling  data dilakukan pada tiap plot yang dibentuk pada garis transek dan 

berhenti pada plot yang ditentukan sebagai akhir garis transek. Pola peletakan 

plot mengikuti garis transek yang ditentukan dan sesuai dengan kondisi topografi 

blok Pletes yang dilakukan secara sistematik. Pengambilan data meliputi data 

biotik dan data abiotik pada setiap plot yang telah ditentukan. 
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Keterangan  : 

   :  Titik Awal        

  : Garis Transek dan arah peletakan plot 

:  Plot 10 m x 10 m  

:  Titik Akhir 

  

Gambar 3.2 Skema plot Pengambilan Data biotik dan abiotik 

3.3.2 Pengambilan Data Pohon Penghasil Warna 

Setiap pohon yang ditemukan dibeirkan tanda berupa titik koordinat 

mneggunakan GPS Garmin Extrex 64S. Selanjutnya dilakukan pencatatan setiap 

nama jenis pohon dan jika tidak diketahui nama jenisnya maka diberi kode nama 

serta pencatatan ciri morfologinya. Langkah selanjutnya yaitu pengambilan 

sampel pohon berupa bagian-bagian tertentu yaitu daun beserta tangkai, buah, biji, 

bunga dan kulit batang untuk melengkapi proses identifikasi. Kemudian sampel 

tersebut disemprot dengan alkohol 70 % dan disimpan dalam kantong sampel. 
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Identifikasi sampel dan analisis data pohon dilakukan di Laboratorium Ekologi 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Jember.  

3.3.3 Pengumpulan Data Abiotik 

Pengumpulan data abiotik meliputi beberapa parameter yaitu suhu, 

kelembaban udara, pH tanah, dan Intensitas cahaya. Pengumpulan data dilakukan 

tiga kali pada setiap plot. Pengukuran parameter abiotik kelembaban udara 

dilakukan menggunakan alat Termo Hygro Meter (THM), dengan jarak 1.5 meter 

diatas permukaan tanah, sedangkan pengukuran pH tanah dilakukan dengan 

menggunakan alat Soil Tester, yang ditancapkan pada permukaan tanah secara 

langsung. Pengukuran intensitas cahaya menggunakan alat Lux meter dengan 

jarak 1.5 meter di atas permukaan tanah dan pada area yang tidak memiliki 

naungan.  

3.3.4 Deskripsi dan Identifikasi Pemanfaatan Pohon Penghasil Warna Alam 

Spesies pohon yang telah dideskripsi dan diidentifikasi berdasarkan buku 

Flora of Java Vol I II & III (Becker dan van Den Brink, 1965), di Laboratorium 

Ekologi Fakultas MIPA Universitas Jember dengan pendampingan dari dosen 

pembimbing. Kegunaan sebagai pohon pewarna diidentifikasi berdasarkan 

informasi dari Buku Pohon Berguna Indonesia Jilid 1- 4 (Heyne, 1987), dan 

beberapa hasil penelitian melalui webscience online dengan menggunakan 

keyword manfaat jenis pohon sebagai penghasil zat warna.  Sumber informasi 

lainnya yaitu narasumber seperti masyarakat sekitar Taman Nasional Meru Betiri, 

dan masyarakat dengan profesi sebagai pegawai KUBE Batik KEHATI Wonoasri. 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Komposisi Jenis    

 Jenis pohon yang telah diidentifikasi kemudian diklasifikasikan berdasarkan 

taksonomi yang meliputi famili, genus dan spesies, sedangkan klasifikasi 

berdasarkan warna yang dihasilkan meliputi nama jenis, nama lokal, warna yang 

dihasilkan, dan bagian tubuh pohon yang menghasilkan warna.  
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3.4.2 Parameter Abiotik 

Data dari parameter abiotik dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 

menjelaskan tentang kondisi lingkungan blok Pletes, Taman Nasional Meru 

Betiri. Data abiotik dalam bentuk rentangan dari rata-rata nilai pengukuran pH, 

intesitas cahaya, suhu dan kelembaban udara. 

3.4.3 Penentuan Tingkat Keanearagaman Jenis 

Data jumlah individu tiap jenis yang diperoleh, akan digunakan untuk 

menghitung indeks keanekaragaman jenis. Odum (1998), menyatakan bahwa 

keanekaragaman jenis pohon dapat dihitung menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon Winner (H′), yaitu :                   

        ∑            

   
  

 
 

Keterangan: 

   = indeks keanekaragaman jenis  

 pi = jumlah individu jenis ke-i/jumlah total individu seluruh jenis (ni/N) 

 ni = jumlah individu jenis ke-i 

 N = jumlah total individu semua jenis  

Defnisi nilai keanekaragaman jenis Shannon: 

 1. H′ > 3 : keanekaragaman jenis yang tinggi. 

 2. 1 ≤ H′ ≤ 3 : keanekaragaman jenis yang sedang. 

 3. H′ < 1 : keanekaragaman jenis yang rendah. 

 

(Fonge  et al., 2013) 
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Tabel 4.3 Pohon dengan pemanfaatan bagian batang dan kulit batang 
 

Pohon Kengkeng dapat digunakan sebagai pewarna tekstil dengan warna 

yang dihasilkan yaitu merah muda. Warna tersebut diambil dari bagian kulit 

batang dan batang yang diserut, dan  diolah dengan teknik perebusan 

menggunakan air dan kapur tohor (Raheem, 2019). Warna dapat dihasilkan 

dengan lama perebusan minimal satu jam. Warna selanjutnya yaitu hijau muda 

yang dapat dihasilkan oleh bagian kulit batang dari pohon Vitex pinnata L., 

namun demikian degradasi warna tersebut sangat dipengaruhi oleh proses 

pengolahan sebagaimana dinyatakan oleh Supiati (2019).  

Caesalpinia sappan Lam. atau secang, yang memiliki ciri khas batang 

berduri dan warna batang bagian dalam yaitu jingga kemerahan. Pohon ini  

mengandung zat brazilin, yang menghasilkan warna merah dan terdapat di dalam 

batang dalam konsentrasi tinggi. Riyadi et al, (2015) menyatakan bahwa warna 

merah pekat dipengaruhi oleh konsentrasi brazilin yang tinggi. Pernyataan 

Darmawati et al,. (2002) tentang struktur kimia dari brazilin yang bereaksi dengan 

O2 menyebabkan zat warna tersebut berwarna makin tua dan akan terjadi kenaikan 

intensitas warna. Hal ini karena sinar matahari dan oksigen berpengaruh terhadap 

konsentrasi brazilin. Zat warna dari secang dihasilkan dengan cara penyerutan 

batang yang kemudian di jadikan simplisia atau bahan siap pakai dalam keadaan 

No Nama Latin 
Metabolit 

sekunder  

Sumber 

Informasi 

Penggunaan warna  

Makanan Tekstil 

1.  Harrisonia perforate Merr. - Raheem, 

2019 

- 
 

2.  Vitex pinnata L. - Raheem, 

2019 

- 
 

3.  Caespilnia sappan Lam. Brazilien 

Santonin  

β karoten 

Widyawati, 

2013 

   

  

  
  

4.  Bauhinia purpurea L. Flavonoid Saputri, 

2016 

- 
 

5.  Syzygium densiflora -  Atmari, 

2019 

- 
 

6.  Terminalia bellirica Roxb. Tannin Prabawa, 

2015 

- 
 

7.  Tectona grandis L.  Flavonoid Mulasari, 

2016 

- 
 

8.  Persea americana Mill. Flavonoid  

Tannin 

Hariyanto, 

2017 

- 
 

9.  Ficus hispida Roxb.  Tannin  Abu et al., 

2016 
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kering. Tahapan selanjutnya adalah dengan perebusan untuk digunakan pewarna 

tekstil sedangkan teknik penyeduhan biasa digunakan untuk  pewarna makanan 

ataupun minuman (Widyawati dan Dewi, 2013).  

Batang  Bauhinia purpurea L. (Bunga kupu-kupu) yang termasuk dalam 

famili fabaceae yang digunakan sebagai sumber pewarna alami terutama pada 

bagian batang, yang dapat menghasilkan warna merah tua, coklat kehitaman dan 

hitam pekat. Kandungan flavonoid yang dimiliki berperan besar terhadap hasil 

warna kuning, coklat, hitam dan warna pekat tergantung pada konsentrasi 

flavonoid (Saputri, 2016).   

Syzygium densiflora atau Jambu alas, menurut Atmari (2019), bagian 

batang pohon ini biasa digunakan sebagai pewarna alami dengan warna hitam 

untuk tekstil. Bagian yang digunakan adalah batang yang diserut kemudian 

direbus dengan waktu minimal satu jam. Penambahan kapur tohor dapat 

membantu penguatan sifat dari warna yang dihasilkan (Atmari, 2019). Bagian 

kulit batang pohon yang dapat menghasilkan warna kehitaman lainnya yaitu 

alpukat. Pohon ini biasa dijadikan sebagai salah satu bahan pewarna alami yang 

dapat menghasilkan warna hitam kecoklatan, warna ini dihasilkan oleh kandungan 

flavonoid dan tannin pada bagian batang (Hariyanto, 2017).  

Kulit batang joholawe atau Jolawe (T. bellirica Roxb.) dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar pewarna alam. Jolawe mengandung metabolit sekuder berupa 

tannin terkondensasi yang dapat menghasilkan warna coklat kemerahan (Prabawa, 

2015). Sifat warna dari pohon ini lebih kuat dibandingkan pohon lainnya, dengan 

teknik perebusan menggunnakan air dalam waktu minimal dua jam warna yang 

dihasilkan sudah sangat pekat dan dapat langsung digunakan (Sutara, 2016). 

Jenis pohon jati dapat dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alami, warna 

coklat tua dapat dihasilkan dengan melakukan proses perebusan kulit batang. 

Warna yang dihasilkan oleh pohon ini dapat digunakan untuk pewarna tekstil, dan 

bersifat toksik jika digunakan sebagai pewarna makanan (Mulasari, 2016). Pohon 

lainnya yang dapat digunakan sebagai penghasil warna coklat tua adalah              

F. hispida Roxb. atau Kluwingan yang termasuk dalam famili Moraceae. Menurut 

Raheem (2019), proses unntuk mendapatkan warna coklat tua dari kluwingan 
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sama dengan proses pada pengolahan kulit batang jati. Metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh pohon kluwingan antara lain tannin, zat ini yang diduga dapat 

menghasilkan warna coklat tua (Abu et al,. 2016). 

 

4.2.3 Bunga 

Pohon yang dimanfaatkan bagian bunganya sebagai pewarna alami adalah 

bungur atau Langerstromia speciosa Pers. (Gambar 4.4). Menurut pernyataan 

Atmari (2019), bunga pohon ini dapat menghasilkan warna kuning muda dengan 

cara perebusan serta penambahan beberapa komposisi bahan pengikat warna yaitu 

kapur johor. Karatersitik warna yang dihasilkan dari bunga bungur ini kurang 

kuat, sehingga membutuhkan waktu pengolahan lebih lama dibandingkan bahan 

yang berasal dari bagian lain dan zat tertentu sebagai bahan tambahan yaitu 

tunjung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Bunga  Lagerstroemia speciosa Pers. 

 

4.2.4 Buah dan Biji 

Pemanfaatan bagian buah dan kulit buah sebagai sumber pewarna alam  dari 

pohon P. americana Mill. S. densiflora dan M. azedarach L.. Pohon ini dapat  

menjadi sumber pewarna alam untuk makanan karena memiliki kandungan 
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saponin yang rendah. Detail jenis-jenis pohon penghasil warna dengan bagian 

pemanfaatan buah dan biji dapat dilihat di Tabel 4.4 (Sutara, 2016).  

Tabel 4.4 Pohon dengan pemanfaatan bagian buah dan biji 

 

 

Alpukat memiliki bagian yang sering terbuang, namun memiliki manfaat 

lain  yaitu kulit  buah. Kulit buah dari pohon ini dapat digunakan sebagai bahan 

pewarna alami untuk pewarna makanan yaitu warna coklat selain itu juga 

menghasilkan warna hijau muda sebagai pewarna tekstil (Hariyanto, 2017). 

Kandungan metabolit sekunder dalam kulit buah alpukat ini yaitu flavonoid. 

Kandungan metabolit sekunder lain yaitu saponin yang memiliki konsentrasi 

rendah dan dapat dipisahkan dengan mudah dari metabolit sekunder lainnya, 

sehingga pohon ini dapat dijadikan salah satu bahan pewarna makanan 

(Widihastuti, 2005). Rahmi (2012), menambahkan bahwa kulit buah dan biji 

alpukat jika diolah secara bersamaan atau dicampurkan, dapat menghasilkan 

warna merah muda.  

Buah jambu alas dapat dimanfaatkan sebagai buah konsumsi dan bahan 

pewarna alami untuk makanan. Sebagaimana yang telah diutarakkan oleh Atmari 

(Informan, 2019) bahwa buah jambu alas  dapat digunakan sebagai pewarna alami 

untuk makanan jenis kue basah. Namun demikian penggunaannya masih rendah 

dikarenakan, buah dari jambu alas ini memiliki kandungan air yang cukup banyak, 

sehingga warna yang dihasilkan bersifat sangat lemah, guna mendapatkan warna 

yang cukup kuat membutuhkan jumlah buah jambu alas yang lebih banyak.  

  No Nama Latin 
Metabolit 

sekunder  

Penggunaan warna  Sumber 

Informasi Makanan Tekstil 

1.  Syzygium densiflora - 
 

- Atmari, 2019 

2.  Persea americana Mill.  Flavonoid 

  

  

Widhiastuti, 

2019 

3.  Melia azedarach L. Flavonoid 
  

Kurinawati, 

2015 

4.  Caesalpinia sappan Lam. Karotenoid 

 

  

Darmawati,  

2009  

5.  Cassia siamea Lmk. Flavonoid  - 
 

Sutara, 2016 

6.  Bauhinia purpurea L. Kartenoid - 
 

Saputri, 2016 

7.  Terminalia bellirica Roxb. Flavonoid - 
 

Sutara, 2016 
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Mindi merupakan pohon yang diketahui memiliki manfaat sebagai salah 

satu bahan pewarna. Bagian yang digunakan yaitu buah beserta kulit buahnya, 

kandungan flavonoid yang tinggi dapat diekstraksikan menjadi warna kuning. 

Warna yang dihasilkan dapat dijadikan pewarna makanan dan tekstil, namun 

untuk pewarna tekstil, warna yang dihasilkan memiliki sifat yang cukup lemah 

(Kurinawati, 2015).  

Pohon yang bagian bijinya dapat digunakan sebagai bahan pewarna antara 

lain T. bellirica Roxb. Cassia siamea  Lmk.  B. purpurea L., dan P. americana 

Mill. Pohon tersebut memiliki biji dengan kandungan metabolit sekunder berupa 

flavonoid dan karotenoid yang dapat menghasilkan warna merah muda, coklat, 

biru hingga hitam pekat, warna yang dihasilkan bergantung pada waktu 

pengolahan dan campuran yang digunakan (Sutara, 2016).  

4.2.5 Daun 

Pohon yang digunakan bagian daunnya sebagian tercantum pada (Tabel 

4.4). Daunnya dapat menghasilkan warna hijau. Hal ini dikarenakan kandungan 

flavonoid dan klorofil yang tinggi pada daun (Hariyanto, 2017). 

Tabel 4.5 Pohon dengan pemanfaatan bagian daun 

 

Daun S. densiflora dapat dimanfaatkan sebagai pengghasil warna hijau, hal 

ini diutarakan langsung oleh masyarakat sekitar yang pernah menggunakan daun 

jambu alas sebagai obat dan pewarna makanan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

Dalmantia et al. (2017); jambu alas memiliki kandungan metabolit sekunder 

berupa flavonoid pada daunnya. Ekstraksi daun jambu dapat menghasilkan zat 

No Nama Latin 
Metabolit 

sekunder  

Penggunaan warna  Sumber  

Informasi Makanan Tekstil 

1.  Syzygium densiflora Flavonoid 

  

 

- Dalmantia, 

2017 

2.  Persea americana Mill. Flavonoid 
 

- Widhiastuti, 

2005 

3.  Bauhinia purpurea L. Flavonoid     
 

Sari, 2017 

4.  Lagerstroemia speciosa Pers.  - - 
 

Atmari, 2019 

5.  Tectona grandis L. Karotenoid 
 

  
 

Maria, 2013 

6.  Alstonia scholaris R.Br Saponin 

Tannin 

- 
  

Mandang, 

2016 

7.  Ficus glomerata Roxb. -   - 
 

Raheem, 2019 
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flavonoid yang dapat memberikan warna hijau. Bagian lainnya adalah daun dari 

pohon alpukat atau Persea americana Mill., yang mengandung flavonoid dengan 

konsentrasi yang cukup tinggi, sehingga bagian pohon ini dapat menghasikan 

ekstrak warna coklat (Widhiastuti, 2005).  

Bagian daun pohon B. purpurea L. dapat di ekstraksi dan menghasilkan 

metabolit sekunder yaitu flavonoid. Zat metabolit sekunder tersebut dapat 

menghasilkan warna kuning, hijau dan kebiruan. Penggunaan daun bunga kupu ini 

sebagai pewarna makanan dan pewarna tekstil (Sari, 2017).  Lagerstroemia 

speciosa Pers. atau bungur yang termasuk dalam famili Lythraceaea, mneurut 

masyarakat daun dari pohon ini digunakan sebagai bahan pewarna dengan cara 

dirubus menggunakan campuran kapur tohor atupun tunjung. Warna hijau akan 

muncul dalam waktu perebusan minimal satu jam (Atmari, 2019).  

Tectona grandis L. yang termasuk dalam famili Lamiaceae, daunnya dapat 

digunakan menjadi bahan penghasil warna coklat karena mengandung metabolit 

sekunder berupa Flavonoid dan tannin (Maria, 2013). Hal ini didukung dengan 

pernyataan dari Sutara (2016) dalam penelitiannya, kandungan metabolit sekunder 

berupa karotenoid yang dapat diekstraksi menjadi warna coklat muda jika 

digunakan untuk pewarna makanan dengan kadar yang lebih rendah dibandingkan 

pada pengolahan daun jati guna pewarna tekstil yang dapat menghasilkan warna 

lebih pekat. 

Pulai atau pule atau Alstonia scholaris R.Br yang  jumlahnya sangat sedikit 

di wilayah dataran rendah, karena pohon ini banyak ditemukan di wilayah hutan 

pantai (Mandang, 2004). Daun pulai dapat digunakan sebagai pewarna dengan 

warna yang dihasilkan kelabu dan hijau tua, hal ini dipengaruhi oleh kandungan 

metabolit sekunder berupa sapponin, dan flavonoid. Kandungan saponin yang 

cukup tinggi membuat daun pohon ini bersifat toksik jika digunakan sebagai 

campuran makanan (Mulasari, 2016). Menurut masyarakat, daun dari Ficus 

glomerata Roxb. dapat digunakan untuk pewarna tekstil dengan sifat yang kurang 

baik atau lemah. Proses pengolahan bahan ini menggunakan teknik perebusan 

minimal selama dua jam dengan campuran kapur tohor (Raheem, 2019).   
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Raheem dan Atmari (2019) menyatakan bahwa terdapat beberapa jenis yang 

digunakan namun tidak diketahui secara pasti bagian pohon penghasil warna. 

Jenis pohon tersebut antara lain Garuga floribunda atau klayu yang dapat 

menghasilkan warna kuning dan merah muda, Streblus asper Lour. atau yang 

sering disebut serut, memiliki manfaat dapat menghasilkan warna coklat dan 

kuning. Pohon lainnya yaitu Pterospermum javanicum  atau bayur yang termasuk 

famili malvaceae, mampu menghasilkan warna hitam dan coklat, sedangkan 

pohon beringin atau F. benjamina L. dapat diekstraksi dan menghasilkan warna 

kuning dan hijau.  

 

4.3 Keanekaragaman Jenis Pohon Pewarna  

Komponen utama dari keanekaragaman jenis antara lain jumlah total 

individu dan jumlah individu tiap jenis yang ditemukan. Menurut perthitungan 

nilai keanekaragaman pohon penghasil warna di TN. Meru Betiri sebesar 2,551 

yang dikategorikan sedang. Hal ini didukung dengan jumlah individu perjenis  

dan jumlah individu yang ditemukan tercatat tinggi, namun terdapat beberapa 

jenis seperti Streblus asper Lour., Tectona grandis L. dan Vitex pinnata L. yang 

mendominasi jumlah individu per jenis secara signifikan  

Menurut Groves (2003) dalam Saputri, et.al (2016) semakin tinggi nilai 

keanekaragaman jenis menunjukkan bahwa ekosistem tersebut dalam kondisi 

sangat  baik. Hal ini dikarenakan setiap spesies memegang peranan penting dalam 

komunitas tersebut. Hal ini berbanding lurus dengan nilai kesemerataan jenis, 

dengan nilai H’ yang semakin tinggi maka nilai kesemerataannya akan semakin 

mendekati indikator angka satu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

dominasi satu atau dua jenis dalam komunitas tersebut (Saputri, 2016).  

  

4.4 Kondisi Umum Lingkungan Abiotik 

Faktor abiotik merupakan faktor lingkungan yang menentukan keberadaan 

dan kepadatan suatu jenis flora atau fauna pada satu wilayah. Faktor abiotik terdiri 

atas kelembaban udara, suhu, pH tanah  dan intensitas cahaya (Ilhamdi, 2014). 
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Berdasarkan penelitian ini, faktor abiotik pada zona rimba TN. Meru Betiri 

menunjukkan bahwa kondisi zona rimba tersebut dikategorikan baik. Nilai rata-

rata parameter abiotik diambil dari 50 plot dengan luasan 10 x10 m dengan 

pengambilan data tiga kali pengulangan tiap parameter. Nilai rata-rata parameter 

abiotik dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

 

 

Tabel 4.7 Nilai Rata-rata parameter abiotik 

No Parameter Abiotik Nilai 

1 Intensitas Cahaya (Lux) 11.300  

2 pH 6.6 

3 
Kelembaban Udara (%) 

45.4 

4 Suhu (°C) 27.9 

 

 Faktor abiotik memiliki peran dalam menunjang kehidupan tumbuhan di 

suatu wilayah sebagai media pertumbuhan. Kondisi lingkungan yang sesuai akan 

dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan yang optimal akan meningkatkan 

keanekeragaman jenis pohon di wilayah tersebut. Parameter abiotik antara lain 

yaitu pH tanah  yang memiliki peran cukup besar dalam pertumbuhan berbagai 

jenis pohon  (Rachmawati, 2009).  

Jumlah jenis pohon yang hidup di wilayah dataran rendah dengan pH tanah 

antara 5.8-7 terggolong tinggi, hal ini dipengaruhi oleh keberadaan sumber air 

disekitar wilayah tersebut. Zona rimba termasuk dalam wilayah dataran rendah 

yang rata-rata pH tanah sebesar 6.5 (Rachmawatti, 2009). Rukmana (1997) dalam 

Raharjeng, 2015; mendukung pernyataan diatas dengan menyatakan bahwa 

dataran rendah memiliki curah hujan rendah (< 1.500 mm/th), tingkat kelembaban 

udara rendah (30-50%) dan suhu tinggi (> 25°C). Nilai parameter abiotik suhu 

dan kelembaban udara di zona rimba blok pletes yaitu suhu sebesar 27.5°C dan  

kelembaban udara sebesar 45.6 %. Kondisi ini mendukung proses perkecambahan 

berbagai tumbuhan dan proses evaporasi tanah menjadi rendah. 
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Parameter abiotik yang  terakhir yaitu intensitas cahaya, hal ini memiliki 

pengaruh besar terhadap proses fotosintesis yang membutuhkan cahaya matahari 

sebagai salah satu bahan dalam proses tersebut. Cahaya secara langsung 

mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan pohon, karena hasil fotosintesis 

berupa karbohidrat yang digunakan untuk pembentukan organ-organ pohon 

tersebut (Rachmawati, 2009). Berdasarkan hasil penelitian ini, intesitas cahaya 

sebesar 11.3 kLux atau 11.300  Lux. Nilai intensitas cahaya yang cukup tinggi 

membuat laju fotosintesis lebih cepat dan efektif .   
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  

1. Pohon penghasil warna yang ditemukan pada penelitian ini sebanyak 20 

jenis yang terdiri atas 193 individu serta termasuk dalam 13 famili dan 19 

genus.  

2. Bagian yang paling banyak diigunakan yaitu kulit batang dengan 

menghasilkan warna coklat dan hitam. Warna yang banyak dihasilkan yaitu 

coklat, kuning dan hitam.    

3. Tingkat keanekaragaman jenis pohon habitus pohon penghasil warna 

tergolong kategori sedang dengan nilai sebesar 2.55. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan dari peneltian ini  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk membuat ekstrak dari masing-

masing tumbuhan yang ditemukan guna mendapatkan informasi lebih 

banyak dan bersifat valid tentang tumbuhan penghasil warna 

2. Pengambilan data yang dilakukan pada musim kemarau bertepatan dengan 

masa gugur tumbuhan, sehingga menyebabkan kurang lengkapnya sampel 

berupa bagian-bagian dari pohon yang dapat digunakan untuk 

mempermudah identifkasi dan deskripsi lebih lanjut.   
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LAMPIRAN 

A. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI) 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


44 
 

 

B. Tabel Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis Pohon Penghasil Warna 

No Nama Ilmiah 
Jumlah 

Individu 
pi ln pi (-) pi ln pi 

1 Sterculia campanulata  15 0.081 -2,518 0.203 

2 Streblus asper Lour. 35 0.188 -1,670 0.314 

3 Terminalia bellirica Roxb.  1 0.005 -5,226 0.028 

4 Vitex pinnata L. 24 0.129 -2,048 0.264 

5 Tectona grandis L. 25 0.134 -2,007 0.270 

6 Garuga floribunda  1 0.005 -5,226 0.028 

7 Cassia siamea Lmk. 4 0,022 -3,839 0,083 

8 Ficus glomerata Roxb. 6 0.032 -3.434 0,111 

9 Melia azedarach L. 6 0,032 -3,434 0,111 

10 Ficus hispida Roxb. 15 0,081 -2,518 0,203 

11 Pterospermum javanicum 3 0,016 -4,127 0,067 

12 Ficus benjamina L. 6 0,032 -3,434 0,111 

13 Artocarpus elasticus Rein.  1 0,005 -5,226 0,028 

14 Syzygium densiflora  14 0,075 -2,587 0,195 

15 Bauhinia purpurea L. 7 0,038 -3,280 0,123 

16 Persea grastissima Mill. 12 0,065 -2,741 0,177 

17 Harrisonia perforate Merr. 6 0,032 -3,434 0,111 

18 

Lagerstroemia speciosa 

Pers. 

2 
0,011 -4,533 0,049 

19 Caesalpnia sappan Lam. 2 0,011 -4,533 0,049 

20 Alstonia scholaris R.Br R.Br.  1 0,005 -5,226 0,028 

Total  193 1 -71,0 H’= 2,55 
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